BAB1
PENDAHULUAN

L.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi felah membenkan dampak yang
signifikan dalam dunia pendidikan, terutama dalam penyelenggarasn kegiatan
pembelajaran berbasis_ digital. Suln.hm dmplementasi dari  pemanfantan
teknologi tEmﬂhﬂLm"penW Lésrrning Management Svviem (LMS) ataw
sistem n—k-amﬁygﬂbngmnﬁdhm proses belajar mengajar. Melalui -
learnipg, mahasiswa dan dosen dapat melaksanakan lkilv‘l’ln;-m,l.lmim seperti
pemberian materi, pengumpulan tugas, hingga a:nﬂ:hﬂ pgrﬁiriajnmn Secara
ﬂnﬂnghtp dibatasi oleh raang dan waktu, :

Universitas Amikom Yogyakarta sebagai perguruan finggi yang berfokus
pada bidang teknologi informasi felah mengembangkan plagfarm e-learming
.mteml] ‘bermamu Waskitz, yang digunakan oleh mahasiswa dan dosen dalam
Wfﬂlﬂ pﬂﬁllﬁlhﬂﬂ danng. Waskita berfungsi sebagai media pembelajaran
lﬁgﬁnl vang menyediakan fitur seperti penyompaian m Engun@uhﬂ tugas,
dan forum diskusi. Namun, berdasarkan pengamatan peneliti sebagion besar
mahasiswa lebih memilih menggunakan Google Classmoom dibandingkan Waskita
karena kemudahan penggunaan, tampilan unhmklm sederhana, sertn
kecepatan akses yang lebih baik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa terdapat
permasalahan terkait kualitas sistém Waskita yang perfu dianalisis lebih lanjut
agar dopat memenuhi kebutuhan. dmhn'm]ﬂu. Pugguna.uyn khususnya
mahasiswa Universitas Amikom Yogyakarta,

Salah  satu standar intermasional yang banvak digunakan untuk
menganalisis kualitas perangkat lunak adalah ISOTEC 25010.Model ISOVIEC
25010 merupakan bapisn dan Svsiem cnd Software Engincering — Spxtems aed
Software Quality Reguirements and Evaluation (S0uwaRE} — Svstems and Softworre
Ouality Models. Standar im merupakan pengembangan dari ISOAEC 9126, serta
secara resmi membatalkan dan menggantikan 1SOTEC 9126:2001. Edisi pertama



I3

ISOVIEC 25010:2011 wyang telash direvisi secara teknis menjadi standar
internasional terbaru dan relevan untuk menguji sistem  informasi yang
dikembangkan. ISOTEC 25010 menjadi tolak ukur apalisis kualitas peranghat
hmak vang digunakan oleh perusahasn, instansi, ataupun organisasi [1]. Menurut
beberapa standar pengukuran yang ada. seperti model McCall, Bochm, FURPS.
Dromiey, ISOMEC 9126, dan ISOVIEC 25010, model pengukuran yang memiliki
aspek pengukuran terlengkap adalah ISOMAEC 25010. Model ini memiliki delapan
karokteristik utama, yaitu fanotionel  switebilitg. performance  efficiency,
compuatibility usability. mﬁnhmym it mahility, dan porrakbility [2],
Hn\ﬂftlm ni- difokuskan poda g karakieristik vang paling relevan
) pﬂugﬂlﬂm m yaitu usability, m dan performance
afficiency. Pemilihan model ISOMEC 25010 didasarkan 'pﬂh sifatnya yang

kw dalam menilai kualitss perangkat funak, sehingga mampu
arkan kualitss sistem Waskita secarn objektif dari berbagai ﬂek,

Hmm llmﬂ‘.mu. analisis kualitns perangkat lunak pada pluifmn Waskita
Hmvmﬁu ﬁnﬁkum Yogvakarta menggunakan model ISOAEC 25010
Mpﬂ.ﬂ:ﬁmmﬁanm memastikan bahwa pfaguﬂhu:ﬁmgm secars optimal

serts memberikan dasar bagi pﬂlgl!mhﬁlﬂi[ﬂﬂ.lﬂﬂ'lm kualitas dan
kepuasan pengguna.
masalah yang dapat diidentifikasi adalah "anﬁm-iﬁ]itas e-learning Waskita

Amikom berdasarkan mw wzahility, funetionality, dan performance
efficiency mengacy pada model ISOVIEC 250107

1.3 Batasan Masalah

Peneliti menetapkan batasan masalah dalam penelitian untuk menjaga
fokus pada pembahasan dan inti permasalahan. Berikut ini adalah batasan masalah

yang ditetapkan dalam penelitian:



I. Penelitian hanya berfokus pada tiga karakteristik ISO/IEC 25010, yaitu
Sunctionalicy, usability, dan performance efffciency.

2. Penelition ni hanye difokuskan pada plagform e-fearning Waskita yang
digunakan oleh mahasiswa dan dosen di Universitas Amikom Yogyakarta
sebagai sistem punbelajnmn daring internal kampus.

1.5 Manfaat Penclidan
Manfaat dari penelitian *Analisis Kualitas £-Learning Waskita Amikom
Berdasarkan Karakteristik Usability, Functionality, dan Performance Efficiency
Mengacu pada Model ISO/IEC 25010 adalah sebagai berikut:



1. Manfaat Tearitis
Hasil dari penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain
yang ingin melakukan penelition tentang kualitos perangkat lunak, serta
dapat memperkuat pemshaman mengenai penerapan model ISO/IEC
25010 dan menunjukkan bagaimana model ini dapat digunakan untuk
menganalisis kualitas perangkat lunak secara sistematis.

2. Manfast Praktis
Penelitian ini dil

dis

BABIl  : METODE PENELITIAN
Pada bab 11l berisi penjelasan rinci mengenai objek
penelitian, alur penelition, termasuk metode yang
digunakan.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN



Pada bab IV membahas dan menjelaskan hasil analisis
berdasarkan Tiga karakteristik yang telah dijelaskan pada
bab sebelumnya.

BABYV : PENUTUP
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